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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang dibelajarkan 

dengan metode ceramah. Siswa yang menunjukkan hasil berpikir kritis yang lebih 

tinggi, artinya bahwa model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif 

dibandingkan dengan metode ceramah dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis berdasarkan tingkat motivasi 

belajar. Semakin tinggi motivasi belajar, semakin aktif siswa dalam proses 

pembelajaran dan semakin baik kemampuan berpikir kritisnya. Sebaliknya, siswa 

dengan motivasi belajar rendah cenderung kurang aktif, sehingga kemampuan 

berpikir kritisnya juga rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan variabel moderator motivasi belajar siswa dalam mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis. Artinya, keberhasilan Problem Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh tingkat motivasi 

belajar siswa. Siswa dengan motivasi tinngi cenderung lebih banyak memperoleh 

manfaat dari PBL dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Guru disarankan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), melalui 



104 
 

 
 

workshop agar pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan prinsip 

PBL. 

b. Guru juga diharapkan dapat lebih peka terhadap kondisi psikologis siswa, 

khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar. 

c. Serta memberikan dukungan yang dapat membangkitkan semangat dan rasa percaya 

diri siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa penting menumbuhkan sikap aktif, mandiri, dan terbuka terhadap pendekatan 

pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif seperti PBL. 

b. Siswa juga didorong untuk mengembangkan motivasi intrinsik dengan menyadari 

manfaat pembelajaran bagi pengembangan diri, bukan hanya sekedar untuk 

memenuhi kewajiban akademik. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah diharapkan dapat menyediakan dukungan yang memadai dalam hal waktu, 

fasilitas, serta kebijakan yang mendukung penerapan model pembelajaran inovatif. 

b. Sekolah juga sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta 

mendorong kolaborasi antara guru dan peneliti agar proses penelitian berjalan lancar 

dan memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Peneliti juga disarankan untuk menyususn rencana kerja yang rinci dan terjadwal 

sejak awal penelitian. Penggunaan alat seperti timeline, daftar tugas atau aplikasi 

manajemen waktu dapat membantu agar setiap tahan penelitian berjalan tepat waktu 

dan tidak terburu-buru. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunkan instrument pengukuran 

motivasi yang telah tervalidasi secara psikometris untuk memperoleh hasil yang 

lebih objektif dan akurat. 

c. Selain itu, perlu dipertimbangkan penggunaan desain penelitian yang 

memungkinkan kontrol terhadap variabel luar, seperti dengan memperluas jumlah 

sampel atau menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen yang lebih ketat. 


